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Abstract - Mathematical concepts understanding is one of learning mathematics goals that
must be possessed by students. Based on the results of tests conducted at SMP Negeri 3 Lubuk
Sikap, it was found that students' understanding of mathematical concepts was still low. The
purpose of this research is to find out, analyze and describe the understanding of mathematical
concepts of students who study with the TAI type of cooperative learning model and compare
with students who learn to use the TAI type of cooperative learning model is better than the
understanding of the mathematical concepts of students in conventional classes.

This type of research is a quasi-experimental research design with Static Group Design. The
population in this study was class VIII 1 — VIII 4 of SMP Negeri 3 Lubuk Sikaping. It can be
concluded that the TAI type of cooperative learning model has an influence on students'

understanding of mathematical concepts.

Keywords— Cooperative, TAl, Mathematical concepts understanding.

PENDAHULUAN

Matematika sebagai cabang ilmu pengetahuan
menjadi peranan penting pada kehidupan umat manusia,
dan merupakan suatu ujung tombak dalam perkembangan
ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, matematika
diperkenalkan pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari
pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi dengan tujuan
untuk membentuk kepribadian yang baik, cara berpikir
logis dan sistematis.

Mengingat pentingnya peranan matematika,
berbagai usaha telah dilakukan pemerintah agar mutu
pendidikan matematika menjadi lebih baik, diantaranya
dengan penyempurnaan kurikulum, pengadaan dan
pengembangan sarana dan prasarana, dan peningkatan
kualitas tenaga pengajar. Salah satu tujuan pembelajaran
matematika menurut Permendikbud No. 58 Tahun 2014
yaitu memahami konsep. Yang dimaksud dengan
pemahaman konsep yaitu penguasaan kepada materi
pelajaran, di mana peserta didik dapat mengungkapkan
kembali konsep yang telah disampaikan kepadanya
dengan bahasa sendiri dan mampu menerapkannya dalam
permasalah yang ada pada matematika dan kehidupan
sehari-hari.

Konsep dalam matematika di katakana baik jika
pemahaman konsep sebelumnya (prasyarat) baik.
Sehingga peserta didik bisa dengan mudah
menerapkannya pada kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan  hasil ~ observasi

pada  saat

melaksanakan praktek lapangan di SMPN 3 Lubuk
Sikaping. Saat pelaksanaan ulangan harian, terlihat
banyak peserta didik yang sulit dalam menjawab soal,
banyak peserta didik yang belum percaya pada diri sendiri
ketika menjawab soal ulangan dan menunggu jawaban
dari temannya. Permasalahan ini bisa di lihat dari lembar
jawaban pesera didik kelas VIII pada materi “Pola
Bilangan”.

Berikut soal yang di berikan kepada peserta didik
untuk materi Pola Bilangan.
Soal nomor 4:
“Tentukanlah jumlah 7 suku pertama dari suatu pola
bilangan persegi panjang!”
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Gambar 1. Lembar Jawaban Peserta Didik yang Tidak
Memenuhi Indikator Menerapkan Konsep Secara Logis

Gambar 1 dapat dilihan bahwa peserta didik belum
mampu menerapkan konsep secara logis, karena peserta
didik menjawab rumus jumlah 7 suku pertama pada pola

barisan persegi panjang yaitu Sn = % nn+1)n+2)

sedangkan jawaban yang benar yaitu Sn = %n(n+
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1)(n+2), pada gambar 1 peserta didik salah saat adalah...”
menyelesaikan operasi dari soal yang ada. Berikut di ‘ ‘
jabarkan contoh jawaban yang di inginkan: _‘L(i U U L jj
Sn:§n(n+1)(n+2) i ® SES LD Us (UL 1) |

1

S1=5 77+ DT +2)

S7 :§ 7(8)(9)

S$7=7(8)(3)
S;=7 X 24
S; =168

Gambar 1 memperlihatkan bahwa peserta didik
tidak menggunakan rumus yang benar dan salah ketika
melakukan operasi pada soal yang ada, berarti peserta
didik pada soal ini kurang mampu menerapkan konsep
secara logis. Persentase peserta didik yang memiliki
jawaban yang hampir sama dengan di atas adalah 71,07%,
dengan demikian hanya 28,93% peserta didik yang benar
dalam menjawab soal tersebut.

Soal no 5:
“Tuliskanlah contoh barisan geometri dan contoh yang

bukan merupakan barisan geometri!”.
S: 250,17, ---- \Bansan  gesmetri)
_ Maeoa pola genambaban pado  masng - maing &\ar;::
_ betwek-fuet 1,3, 5,7 amw bilangan ganil 0
4,6,8,10.--  (Bakan Barsan  gesmebr) e
fb\rw pola Penasbahan  pada masing - Masing L““""J_qf,.
oddah sama  yah dbamboh 2. Jadt bansan diakm
@bk batiet  aatmabte |
Gambar 2. Jawaban yang Tidak Memenuhi Indikator
Memberikan Contoh atau Contoh kontra (bukan contoh)

dari Konsep yang Dipelajari

Gambar 2 menunjukkan bahwa peserta didik sudah
benar dalam menjawab soal yang bukan merupakan
barisan geometri tetapi tidak dapat menentukan contoh
barisan geometri. Peserta didik menjawab yang
merupakan barisan geometri yaitu 1, 2, 5, 10, 17 dengan
alasan karena pola penambah dari barisan tersebut yaitu 1
3,5 ,7 yang merupakan bilangan ganjil. Seharusnya
barisan tersebut bukan merupakan barisan geometri
karena tidak memiliki rasio yang sama. Berikut ini contoh
jawaban yang diharapkan:

a. Contoh barisan Geometri: 1, 2, 4, 8, 16, 32...
Alasannya karena terdapat rasio yaitu 2

b.  Contoh barisan bukan geometri: 4, 6, 8, 10...
Alasannya karena tidak terdapat rasio
melainkan selisih atau beda maka bilangan ini
dinamakan bilangan aritmatika

Selain itu, pada lembar jawaban dapat dilihat
bahwa peserta didik belum mampu menyajikan konsep
dengan benar. Hal ini berarti peserta didik belum bisa
memberikan contoh barisan geometri. Persentase peserta
didik yang menjawab sama seperti jawaban di atas dan
jawaban salah yaitu 63,21%, dengan demikian hanya
36,79% peserta didik yang bisa di katakana benar dalam
menjawab soal tersebut.

Soal no 8:
“Suatu barisan aritmatika diketahui suku ke-3 adalah 14
dan suku ke -7 adalah 26. Jumlah 18 suku pertamanya

\ MR B he |23 (24 e
W= O 2 (oa) 5
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Gambar 3. Lembar Jawaban Peserta Didik yang Tidak
Bisa Memenuhi Indikator Mengembangkan Syarat
Perlu dan atau Syarat Cukup Suatu Konsep.

Gambar 3 menunjukkan bahwa peserta didik
terlihan belum bisa mengembang-kan syarat perlu atau
syarat cukup suatu konsep. Jawaban yang diharapkan dari
soal di atas yaitu:

» Suku ke-3 =14, maka Subtitusi b = 3 ke
U,=a+n—-1b persamaan (1) atau (2)
U;=a+B-1b maka:

14 =a+2b a+2b=14
a+2b=14 ........... (1) a+23)=14

» Suku ke-7 = 26, maka a+6=14
U,=a+(Mn—-1b a=14-6

U,=a+ (7 —-1b a=28

26 =a+ 6b Sehingga Jumlah 18 suku
a+6b=26.......... (2) pertama dari barisan
Eliminasi persamaan (1)

1
dan (2) sehingga: Sn=5m (2a+ (n—1)b)

518=1 18 (2.8 4+ (18 — 1)3)
a+2b=14 2,

a+6b=26__ S1 =7 18 (2.8 + (17)3)
4 :__1122 S1g = 7 18 (16 + (17)3)
Sig = 603

Pada Gambar 3 terlihat bahwa peserta didik belum
bisa mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu
konsep, karena peserta didik menjawab rumus jumlah 18
suku pertama dari soal yaitu Un = Ul+ (n—1)5

sedangkan jawaban yang benar yaitu Sn = in(2a+

(n—1)b). Terlihat pada soal ini peserta didik terlihat
belum biasa mengembangkan syarat perlu atau syarat
cukup dari suatu konsep. Persentase peserta didik yang
memiliki jawaban yang hampir sama dengan di atas
adalah 80,82%, dengan demikian hanya 19,18% peserta
didik yang benar dalam menjawab soal tersebut.

Berdasarkan uraian di atas hanya sedikit dari
peserta didik yang menjawab soal yang di berikan dengan
benar. Hal ini menunjukkan kemampuan peserta didik
masih rendah.

Gambaran mengenai hasil belajar peserta didik
secara keseluruhan, dapat dilihat dari persentase
pemahaman konsep matematis peserta didik yang mana
presentase ini dilihat dari nilai rata-rata peserta didik
kelas VIII pada lembar ujian peserta didik yang memuat
indikator pemahaman konsep nnatematis menurut
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Permendikbud No.58 (2014) pada materi “Pola
Bilangan”. Ulangan harian ini diberikan oleh pendidik
kepada seluruh peserta didik kelas VIII SMPN 3 Lubuk
Sikaping tahun pelajaran 2021/2022 sebanyak 106 orang
peserta didik yang terbagi ke dalam 4 kelas yaitu kelas
VIILL, VL2, VI3 dan VIIIL4. Berikut persentase nilai
rata-rata pemahaman konsep matematis peserta didik.

TABEL 1
NILAI RATA-RATA KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
PESERTA DIDIK

N Indikator Skor Skor Persentase
0 Pemahaman Diperole | Maksima | Kemampua
Konsep h | n

Pemahama
n Konsep
Matematis
Peserta
Didik

1 | Menyatakan ulang
konsep yang telah 172 318
dipelajari

54,08%

2 | Mengklasifikasika
n objek-objek
berdasarkan
dipenuhi tidaknya 142 318
persyaratan yang
membentuk
konsep tersebut

44,65%

3 | Mengidentifikasi
sifat-sifat operasi 98 318
atau konsep

30,81%

4 | Menerapkan
konsep secara 92 318
logis

28,93%

5 | Memberikan
contoh atau
contoh kontra
(bukan contoh)
dari konsep yang
dipelajari

39 106 36,79%

6 | Menyajikan
konsep dalam
berbagai macam
bentuk
representasi
matematis (tabel, 64 318
grafik, diagram,
gambar, sketsa,
model
matematika, atau
cara lainnya)

20,12%

7 | Mengaitkan
berbagai konsep
dalam matematika 66 318
maupun diluar
matematika

20,75%

8 | Mengembangkan
syarat perlu dan,
atau syarat cukup
suatu konsep

61 318 19,18%

Tabel 1 menunjukkan presentase rata-rata
kemampuan pemahaman konsep matematis seluruh

peserta didik di kelas VIII yang berjumlah 106 orang.
Berdasarkan tabel 1 terlihat kemampuan peserta didik
disetiap indikator pemahaman konsep matematis masih
tergolong rendah. Pada indikator pertama ( Menyatakan
ulang konsep yang telah dipelajari ), di peroleh persentase
pemahaman konsep matematis peserta didik sebesar
54,08%, persentase ini di dapatkan dari perolehan skor
seluruh peserta didik pada indikator tersebut dibagi
dengan skor maksimal pada soal dan dikali dengan 100.
Sehingga di dapatlah persentase pemahaman konsep
matematis peserta didik pada indikator tersebut.
Begitupun seterusnya untuk mencari persentase di setiap
indikator.

Sulitnya peserta didik menjawab soal pemahaman
konsep matematis yang diberikan diperkirakan karena
pada proses pembelajaran, mereka belum terlibat secara
aktif. Tidak semua peserta didik memperhatikan saat
pembelajaran berlangsung. Karena itulah pendidik harus
lebih kreatif dalam menentukan model pembelajaran. [1]
menyatakan bahwa yang menjadi faktor penyebab
rendahnya atau kurangnya pemahaman peserta didik
terhadap konsep matematika, salah satu diantaranya
adalah model pembelajaran yang digunakan oleh
pengajar, misalnya dalam pembelajaran yang berorientasi
pada pendekatan tradisional yang menempatkan peserta
didik dalam proses belajar mengajar sebagai pendengar.

Berdasarkan fakta di lapangan ditemukan faktor
yang mempengaruhi rendahnya pemahaman konsep
matematis peserta didik kelas VIII di SMPN 3 Lubuk
Sikaping adalah: model pembelajaran yang digunakan
pendidik masih cenderung mengarahkan peserta didik
menerima apa yang diajarkan, mereka tidak dilibatkan
dalam proses menemukan konsep dan cenderung
mendengarkan penjelasan dari pendidik. Sehingga peserta
didik belum terlibat aktif saat proses pembelajaran.

Peserta didik yang pasif saat pembelajaran
menyebabkan pemahaman konsep matematis tidak
berkembang, mereka menjadi kurang kreatif dalam
memecahkan masalah, dan menganggap matematika
sebagai pelajaran yang sulit. [2] mengemukakan bahwa
“Konsep-konsep merupakan dasar untuk berfikir, untuk
belajar aturan-aturan, untuk memecahkan masalah dan
akhirnya untuk mencapai hasil belajar yang baik”.

Menyikapi permasalahan yang berkaitan dengan,
rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik
maka perlu upaya perbaikan dan inovasi dalam proses
pembelajaran.

Oleh sebab itu, salah satu cara yang diperkirakan
dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAl).
Pembelajaran dengan tipe TAI merupakan pembelajaran
yang menggabungkan belajar individu dengan kooperatif
[3]. TAI dipilih karena dalam proses pembelajarannya
model pembelajaran kooperatif tipe TAI
mengkombinasikan keunggulan dari belajar kooperatif
dan individual.

Adapun ciri khusus yang dimiliki model kooperatif
tipe TAI adalah setiap peserta didik secara individual
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mempelajari materi yang sudah dipersiapkan sebelumnya
oleh pendidik [3]. Hasil yang dikerjakan secara individu
dibawa ke kelompok untuk didiskusikan dan dibahas
bersama, dimana kemampuan peserta didik yang beragam
dan kesulitan belajar secara individual dapat dibantu
dalam kelompok, mereka bekerja sama dan saling
mengoreksi hasilnya dalam kelompok dan akan dibuat
jawaban baru untuk dipresentasikan serta dibahas secara
bersama-sama di depan kelas.

Ada beberapa argument yang medorong penulis
memilih pembelajaran Team Assisted Individualization.
Pertama, TAIl merupakan model pembelajaran yang
inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif
kepada peserta didik [3]. Kedua, TAI memiliki prosedur
sederhana yang mudah diterapkan [4]. Ketiga, instruksi
TAIl dapat disesuaikan dengan kebutuhan individual
peserta didik. Model pembelajaran kooperatif tipe TAI
ini  bisa diterapkan dalam proses pembelajaran
matematika karena salah satu ciri khusus pembelajaran
matematika adalah memecahkan berbagai masalah
matematika, baik masalah yang terhubung dengan
kehidupan nyata atau tidak.

Tujuan dalam penelitian ini  yaitu untuk
mengetahui, menganalisis dan mendeskripsikan apakah
pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih
baik daripada yang belajar dengan model pembelajaran
konvensional kelas VIII SMPN 3 Lubuk Sikaping.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan merupakan quasy
experiment (eksperimen semu) dengan rancangan
penelitiannya yaitu menggunakan Static Group Design.
Dalam rancangan ini diperlukan dua kelompok acak,
kelompok yang pertama kelas  yaitu eksperimen
diberikan treatment dengan pembelajaran Team Assisted
Individualization sedangkan kelompok yang kedua kelas
kontrol tanpa pemberian perlakuan atau pembelajaran
konvensional. Berikut merupakan rancangan penelitian
Static Group Design menurut [5].

penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Model pembelajaran kooperatiif tipe Team Assisted
Individualization yang diterapkan di kelas eksperimen dan
model pembelajaran konvensional yang diterapkan pada
kelas kontrol sebagai variabel bebas. Sedangkan variabel
terikatnya pemahaman konsep matematika peserta didik.

Instrumen penelitian dalam penelitian ini yaitu
berupa soal tes akhir. Kemampuan pemahaman konsep
matematika peserta didik per indikator dilihat dari hasil
tes akhir di kelas eksperimen. Soal tes pemahaman
konsep matematika yang diberikan yaitu berupa soal
essay. Hasil tes akhir yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan statistik uji-t dengan bantuan software
minitab.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data

a. Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematis Peserta
Didik

Perbandingan pemahaman konsep matematis
peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (kelas
eksperimen) dengan peserta didik yang belajar
menggunakan model pembelajaran konvensional (kelas
kontrol) dilihat dari dari hasil tes pemahaman konsep
matematis berbentuk soal uraian sebanyak 8 butir soal.
Tes dilaksanakan

pada akhir penelitan setelah perlakuan. Tes
dilaksanakan pada pertemuan akhir yaitu pada tanggal 28
Mei 2022 di kelas eksperimen dan 25 mei 2022 di kelas
kontrol. Tes pada kelas eksperimen diikuti oleh 24 orang
peserta didik dan pada kelas kontrol diikuti oleh 24 orang
peserta didik.

Berikut ini jumlah, rata-rata, nilai tertinggi, nilai
terendah, dan simpangan baku dari hasil tes akhir
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dapat

dilihat pada tabel berikut.
TABEL 3
HASIL TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS

TABEL 2
RANCANGAN PENELITIAN STATIC GROUP DESIGN
Kelas Treatment Tes Akhir
KE X OE
KK - OK

Sumber: Seniati (2011)

Untuk mencari kelas sampel untuk penelitian,
terlebih dahulu dilakukan uji kesamaan rata-rata dari 4
kelas yang ada yaitu, VIII 1, VIII 2, VIII 3 dan VIII 4.
Untuk melakukan uji kesamaan rata-rata, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.

Setelah dilakukannya langkah-langkah untuk
menarik sampel kemudian didapatkan kelas sampelnya
yaitu kelas VIII 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas
VIII 2 menjadi kelas kontrol dengan cara pemilihan
sampel acak (simple random sampling). Variabel dalam

Kelas Jumla | Rata | Simpang | Nilai Nilai
h - an Terting | Terenda
Pesert | Rata | Baku gi h
a
Didik
Eksperim 24 73,8 23,63 100 40,90
en 1
Kontrol 24 66,0 14,68 100 36,36
9

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata rata untuk nilai
tes kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Rata-rata nilai tes di kelas eksperimn adalah 73.81
sedangkan rata-rata nilai tes di kelas kontrol adalah 66.09.
Simpangan baku kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol. Simpangan baku di kelas eksperimen
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adalah 23,63 dan simpangan baku di kelas kontrol adalah 3
14.68. Nilai tertinggi di kelas eksperimen sama dengan
nilai tertinggi pada kelas kontrol, yaitu sama sama 25
memperoleh nilai 100. Nilai terendah di kelas eksperimen 2
juga lebih tinggi daripada kelas kontrol. Nilai terendah di 1,5
kelas eksperimen adalah 40,90 dan nilai terendah di kelas 1
kontrol adalah 36,36. 05 I
TABEL 4 0
DISTRIBUSI JUMLAH DAN PERSENTASE PESERTA DIDIK 1 2 3 4 5 6 7 8
BERDASARKAN HASIL TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
B Eksprimen Kontrol
Kela Indi | No | Skor3 Skor 2 Skor 1 Skor 0 _ _ _
s kato | So Flow |Elw |[Elw |El% Gambar 4. Grafik Rata-Rata Skor_ Setiap Indikator
r al Tes Pemahaman Konsep Matematis
E 1 1 % 50 6 25 4 %6, 2 8,3 - - -
2011 179 N Gambar 4. terlihat jelas bahwa ratg-rata skor setiap
K 5 8 ' 9 |2 10 0 |n|kato_r pemaama kons_ep matematis pada kelas
170 2 12 12 eksperimen lebih tinggi daripada kela kontrol.
E 2 2 13 11 ! 3 '
718 5 5 o
1 58, 20, 20, 2. Analisis Data
K 414 |°|g |5]g |O Analisis data tes pemahaman konsep matematis
£ 3 4 1158 | 129 |4 |12 |, dilakukan bertujuan untul_<_ me_nguji_hipotesis penelitian.
4 |3 2 5 Sebelum menentukan uji hipotesis yang digunakan,
K 6 25 9 37, 7 29, 2183 terlebih dahulu di lakukan uji normalitas dan dilanjutkan
5 2 ’ dengan uji homogenitas variansi dengan bantuan software
E |4 |5 é gl' 9 27’ 4 %6' 1|42 | minitab _
a. Uji Normalitas
K é 24' 5 go, 1% |5 go, Uji normali'gas_berf[ujuan untuk melihat _a_1pakah
> 183 16 kedua sampel berdistribusi normg_l atau tidak. Uji yang
E 5 3 o |3 |4|7 | akan digunakan adalah uji  Anderson-Darling.
1 166 33 Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilkukan,
K 6 |7 | 8|3 | diperoleh bahwa P-value kelas ekspeimen adalah 0,055
1 | 58, 33, 83 dan P-value kelas kontrol adalah 0,208 . Karena P-value
E 6 6 4 |4 8 13 2 0 yang diperoleh besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan
K 4 |16 |5 |25 |1 )45 |5]12 bahwa kedua kelas berdistribusi normal.
7 118 5
£ ; 8 2|87, |, |83 |, g |33 b. Uiji Iﬂ_omogenita.s Varia_nsi _ _
115 3 Uji homogenitas variansi bertujuan untuk
K 6 |2 |3 |12 |1 145 | ,]16 | mengetahui apakah kedua data tes akhir mempunyai
5 |18 7 variansi yang homogen atau tidak. Uji yang digunakan
E g8 |7 |1 |70 |3 |12 ], |83],]g3 | adalah uji-F. Berdasarkan hasil uji homogenitas variansi
718 5 yang telah dilkukan pada kedua kelas sampel, diperoleh
K % 24’ (1) gl, 0 1| 4,2 | bahwa P-value sebesar 0,295 menunjukkan bahwa nilai P-

Tabel 4 di tunjuukan bahwa untuk setiap indikator
pemahaman konsep matematis banyak peserta didik di
kelas eksperimen yang memperoleh skor maksimal lebih
banyak daripada kelas kontrol kecuali pada indikator
ketiga dimana kelas kontrol lebih banyak memperoleh
skor maksimal.

Rata-rata skor setiap inikator kemampuan
pemahaman konsep mtematis untuk kels eksperimen dan
kelas kntrol agar lebih jelasnya dapat di lihat pada
Gambar 4.

value yang diperoleh besar dari 0,05 artinya kedua kelas
sampel memiliki variansi yang homogen.

c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah
hipotesis penelitian diterima atau ditolak, atau apakah
pemahaman konsep matematis peserta didik yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
Team Assisted Individualization lebih baik dari pada
peserta didik dengan pembelajaran pembelajaran
konvensional. Karena data yang di peroleh berdistribusi
normal dan bervariansi homogen maka uji hipotesis di
lakukan menggunakan uji-t.

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis,
diperoleh P-value sebesar 0,029, artinya P-value lebih
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kecil dari 0,05 maka Ho ditolah dan H; diterima.

B. Pembahasan

Pemahaman konsep matematis peserta didik dalam
penelitian ini dilihat melalui hasil tes pemahaman konsep
matematis yang diberikan di akhir penelitian, baik
dikelas eksperimen maupun kelas kontrol. Pemahaman
konsep matematis memiliki delapan indicator.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data tes akhir
pemahaman konsep yang telah dilakukan, diperoleh
bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi
dibanding kelas kontrol. Selain itu, berdasarkan uji
hipotesis yang telah dilakukan menggunaan uji t dengan
bantuan software minitab diperoleh bahwa hasil tes
pemahaman konsep matematis kelas eksperimen lebih
baik daripada kelas kontrol.

Hal ini terjadi karena pengaruh dari penerapan
model pembelajaran  kooperatif tipe TAIl pada
pembelajaran di kelas eksperimen. Model pembelajaran
kooperatif tipe TAI ini sangat membantu pada
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
dimana setiap tahapnya membantu siswa dalam
menemukan konsepnya sendiri secara bertahap dan
berkesinambungan yang bisa membuat peserta didik lebih
mengingat apa yang ditemukannya sendiri. Disini peran
pendidik juga hanya sebagai pembimbing apabila peserta
didik mengalami kekeliruan dalam membangun maupun
mengembangkan konsep yang sudah ditemuinya. Selain
itu, dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI ini
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
belajar secara aktif, juga membuat peserta didik tidak
bosan dalam pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan
pembelajaran terdiri dari enam pertemuan. Pada
pertemuan pertama sampai pertemuan kelima, di setiap
akhir pembelajarannya dilaksanakan kuis. Pertemuan
kelima juga demikian, dengan indikatornya memuat pada
indikator kemampuan pemahaman konsep matematis.
Pada pertemuan keenam dilaksanakan tes kemampuan
pemahaman konsep matematis.

Pelaksanaa pembelajaran pada saat penelitian ini
cukup berbeda pada pelaksanaan pembelajaran sebelum-
sebelumnya. Pelaksanaan pembelajaran kali ini mengikuti
aturan protocol kesehatan dikarenakan adanya wabah
Covid-19 di tengah masyarakat. Namun, pelaksanaan
pembelajaran di sekolah tempat peneliti melaksanakan
penelitian berbeda dengan sekolah biasanya. Sekolah
biasanya melaksanakan pembelajaran satu kelas di bagi
dua, yaitu kelas a dan kelas b. Kemudian jadwal (hari)
kelas a dan kelas b ini berbeda dalam melaksanakan
pembelajaran. Sedangkan di sekolah tempat peneliti
melaksanakan penelitian, satu kelas sudah seperti
biasanya yaitu kelas tetap di gabungkan namun yg
berbeda yaitu pada alokasi waktu 1 jam pelajaran hanya
30 menit.

Pada model pembelajaran langsung di kelas
kontrol, pendidik memberikan konsep dengan menyajikan
informasi tahap demi tahap. Konsep tersebut langsung
digunakan oleh peserta didik untuk menyelesaikan
berbagai permasalahan yang diberikan. Dari hasil analisis

data dirangkum bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik setelah diberikan perlakuan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih baik
daripada kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik yang diberi perlakuan dengan model
pembelajaran konvensional pada kelas VIII SMP Negeri 3
Lubuk Sikaping.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka
disimpulkanlah bahwa pemahaman konsep matematis
peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TAI lebih baik daripada peserta didik yang
belajar dengnaa pembelajaran konvensional pada kelas
VIII SMP Negeri 3 Lubuk Sikaping Tahun Pelajaran
2021/2022.
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